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LAMPIRAN 9 

BLUE PRINT SKALA IKHLAS 
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BLUE PRINT SKALA IKHLAS 

 

Indikator Perilaku Aitem Pertanyaan 

لتقرب إلى الله تعالى عن جميع الشوائبا  

(Mendekatkan diri kepada Allah 

SWT) 

1. Apakah Anda melakukan segala 

sesuatu (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) hanya 

untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

semata? 

Mencari keridaan Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala. 

لااَيقَْبَلُ اللهُ مِنَ الْعمََلِ الِاَّمَا كَانَ لَهُ خَا اِصًا وَابْتغُِيَ 

 بِهِ وَجْهُهُ )رواهابن ماجه(

 “Allah tidak menerima amalan, 

melainkan amalan yang ikhlas dan 

yang karena untuk mencari keridhaan 

Allah” (HR. Ibnu Majah). 

2. Apakah Anda melakukan segala 

sesuatu (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) hanya 

untuk mendapatkan ridho dari 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

semata? 

Tidak melihat atau memerhatikan 

amalan yang dilakukan. 

 

3. Apakah Anda berusaha sedemikian 

rupa sehingga setiap perbuatan baik 

yang Anda lakukan (misalnya 

beribadah, bekerja, belajar, 

memasak, menolong orang lain, 

mengasuh anak, dan lain 

sebagainya)  tidak diketahui oleh 

orang lain? 

4. Apakah Anda akan tetap melakukan 

kebaikan (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) 

meskipun tidak mendapatkan pujian 

atau dukungan dari lingkungan 

Anda? 

Merasa tidak tenang dan malu dengan 

amalan yang dilakukan, padahal dia 

telah berusaha untuk melaksanakan 

amalan itu sebaik-baiknya.  

 

5. Apakah Anda menjadi lebih 

bersemangat dalam melakukan 

kebaikan (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) karena 

hasrat Anda untuk memiliki segala 
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sesuatu yang dimiliki oleh orang 

lain menjadi lebih mudah untuk 

diraih? 

6. Apakah Anda rajin melakukan 

kebaikan (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) karena 

Anda takut dipandang lingkungan 

sebagai Muslim yang tidak 

bersyukur? 

7. Ketika berhasil melakukan 

kebaikan (misalnya beribadah, 

bekerja, belajar, memasak, 

menolong orang lain, mengasuh 

anak, dan lain sebagainya) apakah 

Anda merasa tidak tenang dan malu 

kepada Allah karena 

menganggapnya belum maksimal 

dan tidak sebanding dengan 

keagungan, kebesaran, dan 

kebaikan yang telah Allah berikan 

kepada Anda? 

Mengikhlaskan amalan.  

 

8. Apakah Anda mau melakukan 

apapun yang disyariatkan oleh 

agama Anda demi untuk 

mendekatkan diri dan mendapatkan 

keridhoan Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala? 
 

 

 

 

 

 

 

 


